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81 Hewan Kurban Terinfeksi Cacing Hati

A DUA JENIS: OPISTHORCHIIDAE DAN FASCIOLIDAE

Infeksi cacing hati ini setelah mengonsumsi
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Gejala Infeksi Cacing Hati
® Sakit perut

* Mual dan muntah

* Natsu makan menurun
 Demam

N

® Larva cacing di dalam -
saluran empedu hatl akan
menjadi cacing dewasa dan membuntukan saluran
empedu. Hal ini menyebabkan perubahan warma
kit dan

Putih mata menjadi kuning.

gatai-gatal, iare. dan penurunan berat badan

Sambungan dari hal 1

la mengungkapkan, 81
temuan berasal dari wila-
yah Kapanewon W.

ekor. Data ini masih bisa
berubah, karena peman-
tauan berlanjut kemarin.
Jika dilihat data tahun 2024,

jumlah lokasi pemantauan
mencapai 0 titik.
Temuan hewan terinfeksi
cacing pita dibuktikan de-
ngan adanya cacing di ha-
ti hewan ternak. Biasanya
pasca menyembelih, petu-
gas akan mengecek bagian
hati dengan membelah.
Jika ditemukan cacing ha-
ti, maka bagian hati tak

KULON PROGO - Usai
momen penyembelihan
hewan kurban Idul Adha
2025, banyak temuan yang
didapatkan. Di antaranya,
temuan cacing hati pada
hewan sembelih hingga
kebiasaan m akat
mencuci jeroan di sungai.

Kepala Dinas Pertanian
dan Pangan (Dispertapa)
Kulon Progo Drajat Pur-
badi menyampaikan, se-

lama dua hari penyem

belihan pihaknya meman-
tau beberapa lokasi. Pe-
nerjunan petugas dan
kerja sama dengan kalu-
rahan dilakukan untuk
memantau temuan pada
daging kurban.

"Data terakhir 277 titik
ditemukan 81 hewan kur-
ban terinfeksi cacing ha-
ti," ucap Drajat kemarin
(8/6)= Baca 81... Hal 7

81 Hewan Kurban Terinfeksi Cacing Hati

boleh dibagikan atau dikon-
sumsi. Sedangkan untuk
daging masih bisa dikon-
sumsi. "Temuan cacing
hati juga ada di tahun 2024,
ungkapnya.

Temuan cacing hati juga
terjadi di dua tahun ke bela-
kang. Pada 2024 ada 380
hewan kurban terinfeksi,
sedangkan 2023 meningkat
dengan temuan 469 hewan.
Dinas pun mengintensifkan
pemantauan untuk men-*
cegah hati tidak layak kon-
sumsi dibagikan ke ma-
syarakat.

Pasalnya, hati terinfeksi
cacing berpotensi menim-
bulkan penyakit serius ke
konsumen. Di antaranya
demam hingga gangguan

pencernaan.

Selain temuan cacing pi-
ta, masyarakat masih
melakukan budaya lama
dengan mencuci jeroan di
air sungai. Sebanyak 13
persen panitia
kurban di Bumi
Binangun masih

£} memanfaatkan
ul cara tradisional

Adha  mencucijeroan

"= dengan air su-
ngai atau selokan.

Padahal, cara ini dinilai
tak layak. Lantaran air su-
ngai memiliki berbagai
bakteri di dalamnya. Me-
nyebabkan penurunan
kualitas daging. "Member-
sihkan jeroan sebaiknya
menggunakan air bersih

karena akan dikonsumsi,”
ungkapnya.

Hasto Klaim Belum
Ada Temuan di Kota

Wali Kota Jogja Hasto War-
doyo mengklaim belum ada
temuan penularan penya-
kit pada hewan maupun
daging kurban. Terlebih
selama pelaksanaan pe-
nyembelihan Idul Adha,
terhitung sejak hari Jumat
(6/6) lalu.

Hasto mengatakan, sam-
pai saat ini Pemkot Jogja
belum menerima satu pun
laporan terkait temuan pe-
nyakit pada hewan kurban.
Misalnya seperti cacing
pada hati sapi atau yang
sering disebut sebagai

riolosis.
hilnya temuan penyakit
ini, kata dia, karena sebelum
pelaksanaan penyembe-
lihan Pemkot Jogja sudah
cukup ketat dalam hal pe-
ngawas hewan kurban.
Sehingga kesehatan hewan
yang dipotong di wilayah
Kota Jogja sudah dipastikan
kondisi kesehatannya.
"Sampai saat ini belum
ada laporan, termasuk da-
ri hasil laboratorium juga
bersih, tidak ada cacing
hati dan sebagainya,” ujar
Hasto saat ditemui di Kan
tor DPC PDI Perjuangan
Kota Jogja, kemarin (8/6).
Sebagai informasi, Kota
Jogja sendiri menyembelih
sebanyak 7.000 ekor hewan

kurban selama pelaksana-
an Lldul Adha tahun ini.
Hewan yang disembelih
merupakan jenis sapi, kam-
bing, dan domba.

Ketua Tim Kerja Pengawas
Mutu Pangan Dinas Perta-
nian dan Pangan (DPP)
Kota Jogja Yuanita Ari Astu-
ti menyatakan, pemeriksa-
an hewan kurban memang
gencar dilakukan pihaknya
dalam beberapa waktu ter-
akhir. Bentuk pemeriksaan
yang dilakukan berupa
antemortem atau pemerik-
saan hewan kurban sebelum
disembelih dan postmortem
atau usai disembelih.

Menurut Yuanita, peme-
riksaan antemortem meli-
puti pengamatan visual

ul
Adha

AMAN:
Masyarakat
memasukkan
daging
kurban

yang layak
konsumsi

ke wadah
organik.

seperti cara berdiri, kondi-
si bulu, mata, mulut, hing-
ga bagian anus. Kemudian
dilanjutkan dengan pera-
baan untuk mengecek ke-
lembaban hidung dan ma-
ta, serta kondisi kulit.

Diamembeberkan, selama
Hari Raya Idul Adha dan
hari tasyrik ada 582 titik
lokasi di seluruh kemantren
Kota Jogja yang menjadi
sasarar) pemeriksaan. Pe-
meriksaan postmortem
dilaksanakan 6-9 Juni. " To-
tal ada 150 petugas yang
memeriksa kesehatan
seluruh hewan kurban di
Kota Jogja, baik sebelum
maupun sesudah disem-
belih,” terangnya. (gas/inu/
laz/hep)
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